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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemetaan perubahan garis pantai yang 
terjadi di Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Tujuan dari Praktek
kerja magang yang dilakukan ini adalah mengetahui  perubahan garis pantai dengan data time 
series citra satelit tahun 1999 sampai dengan 2015 dan data UAV tahun 2016, serta mampu
menganalis sebab dan akibat perubahan garis pantai yang terjadi di Kecamatan Karangrejo-
Gresik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian meliputi pengolahan data citra digital 
menggunakan metode komposit kemudian dilanjutkan dengan menggunakan analisis spasial 
menggunakan program Arc.Gis metode overlay.  Hasil masukkan kemudian diprediksi 
dengan menggunakan persamaan regresi linier eksponensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prediksi perubahan komulatif zona 2 sebesar  -
2657 meter dari titik nol, sedangkan perubahan yang paling kecil adalah dititik 2 dengan 
perubahan di tahun 2030 sebanyak -2211,9 meter dari titik nol. Perubahan garis pantai pada 
zona 2 dari tahun 2016-2030  akan mengalami pengurangan (abrasi) sebanyak 1275.5 meter. 
Prediksi perubahan zona 3 Garis pantai pada Tahun 1999-2030 sebesar  2237,8 meter, 
sedangkan perubahan yang paling kecil  terjadi dititik 8 dengan perubahan di tahun 2030 
sebanyak 589,4 meter dari titik nol. Hasil perubahan garis pantai pada zona 1 dari tahun  
2016-2030 akan bertambah (akresi) sebanyak 480 meter. 
Keywords: Pemetaan, Perubahan Garis Pantai, Ujungpangkah 
ABSTRACT
This study aims to determine the shoreline changes that occurred in Ujungpangkah
District, Gresik Regency, East Java. The objective of this internship practice is to know the 
shoreline changes with time series satellite image data from 1999 to 2015 and UAV data of 
2016, also able to analyze the cause and effect of coastline changes that occurred in 
Karangrejo-Gresik Sub-district.
The method used in this research is using Arc.Gis overlay method. The input results 
are then predicted by using the exponential linear regression equation. 
The results showed the resistance of the 2nd zone's cumulative change of -2657 meters 
from the zero, while the smallest change in point 2 with the change in 2030 was -2211.9 
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meters from the zero point. Changes of coastline in zone 2 from 2016-2030 will experience 
habit (abrasion) as much as 1275,5 meter. Predicted zone 3 shoreline in the year 1999-2030 
from 2237.8 meters, while the most change occurred at point 8 with change in the year 2030 
as much as 589,4 meter from zero. The result of coastline a change in zone 1 from 2016-2030 
will increase (accretion) as much as 480 meters.
Keywords: Mapping, Coastline Changes, Ujungpangkah 
PENDAHULUAN
Kecamatan Ujung Pangkah merupakan 
salah satu kecamatan yang terdapat di 
bagian utara Kabupaten Gresik dengan 
memiiliki luas wilayah sebesar 9.483,23 
ha, terdiri dari 13 desa, yaitu  Banyuurip, 
Bolo, Cangaan, Glatik, Gosari, 
Karangrejo, Kebonagung, Ketapanglor, 
Ngemboh, Pangkahkulon, 
Pangkahwetan, Sekapuk, Tanjangawan.  
Desa terkecil luasannya adalah Desa 
Glatik  dengan luas 1.25  km2 dan desa 
terluas  adalah Desa pangkah wetan 
dengan luas 31.86 km2. Perbatas 
wilayah Ujungpangkah sebelah Selatan 
adalah  kecamatan sidayu, Barat 
kecamatan Panceng, Utara laut 
Jawa,Timur Gresik. Wilayah pesisir 
Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten 
Gresik memiliki beragam sumber daya 
alam pesisir dan laut yang sangat 
potensial dan produktif yang dapat 
menjadi salah satu sumber pertumbuhan 
ekonomi dan tumpuan pembangunan 
daerah, bahkan nasional secara 
berkelanjutan (BPS Kabupaten Gresik, 
2017).
Wilayah pesisir adalah wilayah 
pertemuan antara darat dan laut, ke arah 
darat wilayah pesisir meliputi bagian 
daratan, baik kering maupun terendam 
air, yang masih dipengaruhi sifat-sifat 
laut seperti pasang surut, angin laut, dan 
perembesan air asin; sedangkan ke arah 
laut wilayah pesisir mencakup bagian 
laut yang masih dipengaruhi oleh proses-
proses alami yang terjadi di darat seperti 
sedimentasi dan aliran air tawar, maupun 
yang disebabkan oleh kegiatan manusia 
di darat seperti penggundulan hutan dan 
pencemaran (Soegiarto,1976). Pada 
dasarnya proses perubahan garis pantai 
meliputi proses erosi dan akresi. Erosi 
pada sekitar pantai dapat terjadi apabila 
angkutan sediment yang keluar ataupun 
yang pindah meninggalkan suatu daerah 
lebih besar dibandingkan dengan 
angkutan sediment yang masuk, apabila 
terjadi sebaliknya maka yang terjadi 
adalah sedimentasi atau akresi 
(Triatmodjo, 1991). 
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Kecamatan Ujungpangkuh yang 
terletak di kabupaten gresik, Jawa Timur 
memiliki garis pantai yang sangat 
dinamis, sehingga layak untuk dikaji, 
karena Jenis penggunaan lahan di 
Kecamatan Ujung Pangkah  meliputi : 
Tanah Sawah sebesar 1.068,96  ha; 
Tanah tambak 3.964,46 Ha, Tanah 
Kering sebesar 3.112,32 Ha, Pekarangan 
sebesar 112,29 Ha dan Lain-lain sebesar 
1.255,20 ha, di lihat dari penggunaan 
lahannya,Tambak yang berbatasan 
langsung dengan langsung merupakan 
penggunaan lahan paling besar di 
Kecamatan di Ujungangkeh, bukan 
karena penggunaan lahan pesisir untuk 
tambaknya saja, kecamatan ini juga 
merupakan wilayah hilir tempat 
bermuaranya sungai bengawan solo 
bermuara, yang dimana sungai 
bengawan solo membawa banyak 
sedimen yang bertemu langsung dengan 
gelombang dan arus laut jawa, yang 
mengakibatkan terjadinya abrasi dan 
akresi, sehingga menambah 
kekompleksan dari karateristik wilayah 
pesisir itu sendiri.
Remote sensing atau penginderaan 
jauh didefenisikan sebagai proses untuk 
memperoleh informasi tentang suatu 
objek tanpa adanya kontak fisik secara 
langsung dengan objek tersebut 
(Lillesand dan Kiefer, 1979). 
Penginderaan jarak jauh adalah ilmu 
yang dapat digunakan untuk memetakan 
perubahan garis pantai, karena data yang 
disediakan bisa di dapat secara berkala 
(timeseries),  sehingga memudahkan 
untuk menganalisis perubahan garis 
pantai tersebut. 
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan di Pesisir 
Pantai Ujungpangkah Kabupaten Gresik 
Jawa Timur.
 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan dalam penelitian ini 
terdiri dari ; perangkat computer, 
software pengolahan data citra satelit, 
alat pengukuran pasang surutdan alat 
survey lapang. 
 Bahan-bahan yang diperlukan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data Primer terdiri dari 
data citra satelit landsat 5,7,8., diperoleh 
dari situshttps: //earthexplorer.usgs.gov/, 
meliputi data time series pada tahun 
1999, 2002, 2004, 2006, 2008, 2010, 
2012, dan data tahun 2016.  
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Gambar 1 Pengambilan Data Primer
Data sekunder diperoleh dari DATA 
UNMANNED AERIAL VEHICLE        
(UAV) 2016 dengan tingkat ketelitian 1 
piksel mencapai 0,1 meter. yang didapat 
melalui Pihak Instansi. Data ini berguna 
untuk mengintrepetasikan perubahan 
garis pantai, dan sebagai bahan 
pembanding dengan data yang di dapat 
melalui citra satelit landsat. 
Gambar 2. Data Foto Udara UAV 
Data UAV ini memiliki tingkat kejelasan 
yang sangat baik, ukuran 1 pixel dari uav 
ini bisa mencapai 0,1 meter.Oleh karena 
itu data ini sangat baik untuk data 
pembanding dan data untuk 
menganalisis perubahan garis pantai. 
Analisis Data 
Citra Komposit
Analisis data dala penelitian 
menggunakan teknik penggabungan 
Band Citra Satelit, dengan metode 
Layerstacking yaitu menggabungkan 
Band 3,2,1 untuk Citra Satelit Landsat 5 
dan 7, dan Band 4,3,2 untuk Citra Satelit 
Landsat 8. Selanjutnya di perlukan 
cropping, agar pengerjaan pembuatan 
peta lebih focus kepada daerah penelitian 
saja, dan yang  yang terakhir adalah 
mempertajam hasil cropping dengan cara 
menaikan Input Image Resize Factor dari 
angka 1 ke 5 atau 10.
 
Gambar 3. Penggabungan Band Citra Satelit dan 
mempertajam data Citra 
Pengelolahan Data Pasang Surut 
Pengolahan data pasang surut 
menggunakan metode DTS ( Duduk 
tengah sementara)/ Mean Sea Level. 
Yang dimaksud dengan DTS/ MSL 
adalah Permukaan laut rata-rata yang 
merupakan suatu kedudukan yang  
permukaan laut rata-rata yang 
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merupakan suatu kedudukan yang 
ditentukan melalui pengamatan pasang 
surut air laut untuk setiap jam, hari, 
bulan atau tahun. Data Prediksi Pasang 
surut dapat di download pada situs 
www.tides.big.go.id. 
Langkah yang dilakukan pertama 
adalah buka MTL data citra satelit dan 
lihat tanggal dan waktu pengambilan 
gambar citra satelit, kemudian masukkan 
tanggal dan waktu tersebut. Tanggal 
yang dimasukan adalah 1 hari sebelum 
dan sesudah pengambilan data citra 
satelit.
Perhitungan data pasang surut 
dirumuskan: 
( )2 ( )160  
( )2= Data pada pukul 03.00 ( )1= Data pada pukul 02.00
t = menit ke 12 pada waktu pengambilan 
data citra satelit. 
Gambar 4.  Contoh hasil data Perkalian 
Tinggi air dengan faktor pengali
Pembuatan Peta Garis Pantai 
Menggunakan ArcGis 
Pembuatan Peta Perubahan Garis 
Pantai (Polyline), menggunakan teknik 
tumpang-susun (Overlay).
Gambar 5. Overlay Garis Pantai
Menghitung Laju Garis Pantai  
Menghitung laju garis pantai 
dilakukan dengan membuat zonasi hasi 
dari digitasi kemudian ditentukan yaitu 3 
zona yaitu 2 zona abrasi dan 1 zona 
akresi. Membuat garis bayangan dari 
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pada tahun 1999, dengan jarak 1km di 
setiap zonanya, lalu ukur dengan 
menggunakan measure pada ArcGis ke 
garis pantai tahun 2002. 
Gambar 6.  Menentukan zona
Mencatat angka perubahan garis 
pantai sehingga diperoleh rata-rata laju 
komulatif, lalu buat grafik dengan model 
trendline dan  buat persamaan dan R 
value, karena dari persamaan tersebut 
kita dapat memprediksi perubahan garis 
pantainya. 
Tabel 1 Rata-Rata Laju Komulatif Zona 1
 
Gambar 7.  Grafik Rata-Rata Laju Komulatif 
Zona 1 
Tabel 2. Rata-Rata Laju Komulatif Zona 
2 
 
Gambar 8. Grafik Rata-Rata Laju Komulatif Zona 2 
Tabel 3 Rata-Rata Laju Komulatif Zona 
3 
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Gambar 8. Grafik Rata-Rata Laju Komulatif Zona 3
Memprediksi Laju Garis Pantai 
Memprediksi garis menggunakan 
persamaan regresi linier, dan 
exponential. Hal yang perlu di 
perhatikan dalam memprediksi 
perubahan garis pantai dengan regresi 
linier adalah R2 yang terdapat pada 
persamaan regresi linier tersebut,jika 
angka R2 tersebut mendekati angka 1, 
berarti data tersebut berhubungan dan 
bisa dipakai dalam memprediksi 
perubahan garis pantai, dan sebaliknya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Pengolahan Data Pasang Surut 
Hasil penelitian dapat dilihat pada 
dilihat pada Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5 
dan Tabel 6, serta diilustrasikan pada 
Gambar 1.  
  Tabel 1.  Pasang Surut
 
Tabel 3. Prediksi Perubahan Komulatif Zona 1
Tabel 4. Prediksi Perubahan Komulatif Zona 2
Tabel 5. Prediksi Perubahan Komulatif Zona 3
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Gambar 1.   Peta Garis Pantai Ujungpangkah Tahun 1999-2016 
Pembahasan
Pada  Gambar 1 diatas dijelaskan 
bahwa perubahan terjadi di bagian utara 
ujungpangkah, pada bagian tersebut 
dapat dilihat bahwa terdapat 3 zona, 
yaitu 1 Zona abrasi yang terdapat di 
bagian paling utara Ujungpangkah, dan 2 
Zona akresi di bagian kiri dan kanan 
wilayah Kecamatan Ujungpangkah. 
Perubahan tersebut dapat dipengaruhi 
oleh sedimentasi yang dibawa oleh 
sungai Bengawan Solo, pergerakan arus, 
dan perubahan lahan untuk tambak. 
Dari pengolahan data Prediksi garis 
pantai, didapat data prediksi sampai 
tahun 2030 di setiap titik pada zona 
1,2,3,sebagai berikut
Dari hasil data prediksi diperoleh 
prediksi Perubahan Komulatif Zona 1, 
perubahan garis pantai yang sangat besar 
terjadi di titik ke 5 dengan besaran 
perubahan  di tahun 2030 sebanyak  942 
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meter dari titik nol, sedangkan 
perubahan yang paling kecil adalah 
dititik yang kedua dengan perubahan di 
tahun 2030 sebanyak 575,1 meter dari 
titik nol. Dan hasil perubahan garis 
pantai pada zona 1 dari tahun  2016-
2030 akan bertambah(akresi) sebanyak 
309,5 meter.
Pada tabel 4 Prediksi Perubahan 
Komulatif Zona 2, perubahan garis 
pantai yang sangat besar terjadi di titik 
ke 1 dengan besaran perubahan di tahun 
2030 sebanyak -2657 meter dari titik nol, 
sedangkan perubahan yang paling kecil 
adalah dititik yang 2 dengan perubahan 
di tahun 2030 sebanyak -2211,9 meter 
dari titik nol. Dan perubahan garis pantai 
pada zona 2 dari tahun 2016-2030  akan 
mengalami pengurangan (abrasi) 
sebanyak 1275.5 meter. 
Pada tabel 5. Prediksi Perubahan 
Komulatif  Zona 3, perubahan garis 
pantai yang di prediksi dari titik Nol/titik 
awal, yang dimaksud dengan titik 
Nol/titik awal adalah Garis pantai pada 
Tahun 1999. Pada tabel tersebut dilihat 
bahwa perubahan garis pantai yang 
sangat besar terjadi di titik ke 1 dengan 
besaran perubahan di tahun 2030 
sebanyak 2237,8 meter dari titik nol, 
sedangkan perubahan yang paling kecil 
adalah dititik yang 8 dengan perubahan 
di tahun 2030 sebanyak 589,4 meter dari 
titik nol. Dan hasil perubahan garis 
pantai pada zona 1 dari tahun  2016-
2030 akan bertambah (akresi) sebanyak 
480 meter. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian perubahan 
garis pantai di Pesisir Pantai 
Ujungpangkah Kabupaten Gresik Jawa 
Timur berikut: 
1. Prediksi Perubahan Komulatif Zona 
1, perubahan garis pantai yang 
sangat besar terjadi di titik ke 5 
dengan besaran perubahan  di tahun 
2030 sebanyak  942 meter dari titik 
nol, sedangkan perubahan yang 
paling kecil adalah dititik yang 
kedua dengan perubahan di tahun 
2030 sebanyak 575,1 meter dari titik 
nol. Dan hasil perubahan garis 
pantai pada zona 1 dari tahun  2016-
2030 akan bertambah(akresi) 
sebanyak 309,5 meter. 
2. Prediksi perubahan komulatif zona 2 
sebesar  -2657 meter dari titik nol, 
sedangkan perubahan yang paling 
kecil adalah dititik yang 2 dengan 
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perubahan di tahun 2030 sebanyak -
2211,9 meter dari titik nol. Dan 
perubahan garis pantai pada zona 2 
dari tahun 2016-2030  akan 
mengalami pengurangan (abrasi) 
sebanyak 1275.5 meter. 
3. Prediksi perubahan zona 3 Garis 
pantai pada Tahun 1999-2030 
sebesar  2237,8 meter, sedangkan 
perubahan yang paling kecil  terjadi 
dititik 8 dengan perubahan di tahun 
2030 sebanyak 589,4 meter dari titik 
nol. Hasil perubahan garis pantai 
pada zona 1 dari tahun  2016-2030 
akan bertambah (akresi) sebanyak 
480 meter. 
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